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IDENTIFIKASI KETEBALAN TANAH GAMBUT MENGGUNAKAN
METODE GEOLISTRIK RESISTIVITAS (STUDI KASUS: JALAN PARIT
DEMANG DALAM, KOTA PONTIANAK)

Abstrak

Parit Demang merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan gambut
yang dimanfaatkan untuk permukiman. Oleh karena itu, informasi mengenai
ketebalan tanah gambut sangat penting untuk wilayah ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi ketebalan tanah gambut menggunakan metode geolistrik
konfigurasi Wenner-Schlumberger. Tiga lintasan dengan panjang masing-masing
50 m digunakan dalam penelitian ini. Nilai resistivitas penampang yang diperoleh
dari proses inversi sebesar 1,56 hingga 315 Qm. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tanah gambut diduga memiliki nilai resistivitas berkisar antara 32,4 hingga
315 Qm, sedangkan tanah lempung memiliki nilai resistivitas berkisar antara 1,56
hingga 15,2 Qm. Selanjutnya, ketebalan tanah gambut di lokasi penelitian
bervariasi antara 2,3 hingga 5,5 m. Interpretasi tersebut telah divalidasi
berdasarkan data pengeboran sampel tanah. Informasi ketebalan lapisan tanah
gambut ini dapat digunakan oleh masyarakat setempat untuk perencanaan
pembangunan, khususnya dalam proses konstruksi rumah.

Kata Kunci : Tanah Gambut, Metode Geolistrik, Resistivitas, Wenner-
Schlumberger.



IDENTIFICATION OF PEAT SOIL THICKNESS USING RESISTIVITY
GEOELECTRIC METHOD (CASE STUDY: PARIT DEMANG ROAD,
PONTIANAK CITY)

Abstract

Parit Demang is one of the areas with peatlands used for residential
purposes. Therefore, information on peat soil thickness is very important for this
area. This study aims to identify peat soil thickness using the Wenner-
Schlumberger configuration of the geoelectric method. Three transects, each 50 m
long, were used in this study. The resistivity values obtained from the inversion
process ranged from 1.56 to 315 Qm. The analysis results indicate that peat soil is
estimated to have resistivity values ranging from 32.4 to 315 Qm, while clay soil
has resistivity values ranging from 1.56 to 15.2 Qm. Furthermore, the thickness of
peat soil at the study site varied between 2.3 and 5.5 m. This interpretation has
been validated based on soil sample drilling data. This information on the
thickness of peat soil layers can be used by the local community for development
planning, particularly in the construction of houses.

Keywords: Peat soil, Geoelectric method, Resistivity, Wenner-Schlumberger.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Parit Demang yang terletak di Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak,
Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu wilayah yang memiliki lahan
gambut. Sebagian besar lahan gambut di daerah ini telah dialihfungsikan menjadi
permukiman (Sitanggang et al., 2023). Pada tahun 2018 jumlah penduduk Kota
Pontianak mencapai 665.694 jiwa, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi
673.400 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,6 persen dalam lima
tahun terakhir (Bappeda, 2023). Tingginya pertumbuhan penduduk ini tentu
berdampak pada meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk permukiman.
Pemanfaatan lahan gambut dalam proses pembangunan infrastruktur menghadapi
tantangan yang serius, karena tanah gambut memiliki daya dukung yang rendah
(Thomson dan Prihatiningsih., 2021), dan tanah gambut bersifat compressible,
sehingga mudah mengalami penurunan ketika diberikan beban berlebih
(Romadhan et al., 2022). Penurunan ini dapat menyebabkan kerusakan pada
bangunan jika tidak dilakukan perencanaan pondasi yang sesuai. Oleh karena itu,
identifikasi ketebalan tanah gambut menjadi langkah penting dalam perencanaan
pembangunan guna menentukan metode perbaikan tanah yang tepat.

Salah satu metode geofisika yang digunakan untuk mengidentifikasi
ketebalan lapisan tanah gambut adalah metode geolistrik resistivitas. Metode ini
didasarkan pada prinsip bahwa material yang berbeda memiliki nilai tahanan jenis
yang bervariasi ketika dialiri arus listrik (Kanyawan dan Zulfian, 2020).
Konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan salah satu jenis konfigurasi yang
sering digunakan dalam metode geolistrik resistivitas. Konfigurasi ini efektif
dalam mengidentifikasi ketebalan lapisan tanah gambut, baik secara 2D maupun
3D, karena memiliki kemampuan penetrasi kedalaman yang mencapai 15% lebih

baik daripada konfigurasi Wenner (Nabeel et al, 2013). Dengan keunggulan ini,



konfigurasi Wenner-Schlumberger menjadi pilihan banyak peneliti untuk
mengidentifikasi ketebalan lapisan tanah gambut.

Beberapa penelitian telah berhasil menggunakan metode geolistrik untuk
menduga ketebalan tanah gambut di Kota Pontianak, terutama di Kecamatan
Pontianak Tenggara. Penelitian ini diantaranya: Rahma dan Zulfian (2020)
menduga ketebalan lapisan tanah gambut di Parit Haji Husin Il Kecamatan
Pontianak Tenggara berkisar antara 1,2 hingga 2,6 m. Sementara itu, Fajania et al
(2021) menduga ketebalan lapisan tanah gambut di sekitar Jalan Reformasi Kota
Pontianak berkisar antara 6,0 hingga 12,5 m. Penelitian lainnya oleh Zulfian
(2022) menduga rata-rata ketebalan lapisan gambut di Jalan Perdana berkisar
antara 3,0 hingga 4,0 m. Nilai resistivitas tanah gambut di daerah ini berkisar
antara 18,8 hingga 369 Qm. Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan
Pontianak Tenggara menunjukkan bahwa ketebalan lapisan tanah gambut di
wilayah tersebut bervariasi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi ketebalan tanah gambut di daerah Kecamatan Pontianak Selatan
menggunakan metode geolistrik resistivitas. Kecamatan Pontianak Selatan dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu wilayah pemukiman yang
padat di Kota Pontianak. Dalam penelitian ini, konfigurasi Wenner-Schlumberger
diterapkan, karena konfigurasi ini terbukti memberikan gambaran penampang
bawah permukaan yang lebih detail dan memiliki penetrasi kedalaman yang baik
(Mulyasari et al., 2021). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
dalam perencanaan pembangunan yang tepat, baik bagi masyarakat maupun

pihak-pihak terkait.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana nilai ketebalan tanah

gambut di Jalan Parit Demang Dalam, Kecamatan Pontianak Selatan?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada:



a. Lokasi penelitian berada di Komplek Golden Demang Residence,
Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak.

b. Konfigurasi yang digunakan adalah konfigurasi Wenner-Schlumberger
dengan panjang lintasan 50 m dan jarak spasi antar elektroda 2 m.

c. Terdapat tiga lintasan yang digunakan dalam pengambilan data geolistrik.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ketebalan tanah gambut di
Jalan Parit Demang Dalam, Kecamatan Pontianak Selatan berdasarkan nilai

resistivitas.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai ketebalan
tanah gambut sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan yang aman di atas
lahan gambut, khususnya dalam pengambilan kebijakan untuk menentukan
metode perbaikan tanah yang tepat, baik untuk masyarakat maupun pihak-pihak

terkait di Jalan Parit Demang Dalam, Kecamatan Pontianak Selatan.



